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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN MINERAL MIKROORGANIK DAN
SILASE DAUN SINGKONG TERHADAP TDN (Total Digestible Nutrient)
DAN ENERGI TERCERNA RANSUM BERBASIS LIMBAH KELAPA

SAWIT PADA SAPI POTONG CALON INDUKAN

Oleh

Agus Irawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan mineral
mikroorganik dan silase daun singkong terhadap TDN (Total Digestible Nutrient)
dan energi tercerna ransum berbasis limbah kelapa sawit pada sapi potong calon
indukan. Penelitian dilakukan pada April - September 2018 di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas pertanian, Universitas
Lampung.  Materi penelitian ini menggunakan Sapi Peranakan Ongole berjumlah
9 ekor dan pengelompokkan berdasarkan bobot badan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan penelitian terdiri atas R0 (Ransum control ), R1 (R0 + mineral organik
(Zn 40 ppm, Cu 10 ppm, Cr 0,30 ppm, dan Se 0,10 ppm) dan R3 (R1 + 15% daun
singkong (sumber asam amino bercabang / brand chain amino acid).  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit
berpengaruh sangat nyata terhadap TDN (Total Digestible Nutrient) dan tidak
berpengaruh nyata terhadap energi tercerna; Ransum berbasis limbah kelapa sawit
terfermentasi (R2) menghasilkan rata-rata TDN yang tertinggi dan optimum yaitu
72,11%; Ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi (R2) menghasilkan
rata-rata energi tercerna yang tertinggi dan optimum yaitu 15381,57
Kkal/ekor/hari.

Kata kunci: Energi Tercerna, Limbah Kelapa Sawit, Mineral mikro organic, Silase
Daun Singkong, Total digestible nutrient.



ABSTRACT

THE EFFECT OF DIETARY ORGANIC MICRO MINERAL AND
CASSAVA LEAF SILAGE TO TDN (Total Digestible Nutrient) AND

DIGESTIBLE ENERGY BASED ON PALM OIL WASTE ON HEIFER

By

Agus Irawan

This study aims to determine the effect of adding microorganic mineral and Silage
of cassava leaves to TDN (Total Digestible Nutrient) and digestible energy based
on palm oil waste on heifer. The study was conducted in April – September 2018
at the Animal Nutrition and feed Laboratory, Department of Animal Husbandry,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The material of this study using 9
Ongole cattle grade and grouping based on body weight. This study used a
randomized block design with 3 treatments and 3 replications. The research
treatment consisted of R0 (ration control), R1 (R0 + organic minerals (Zn 40 ppm,
Cu 10 ppm, Cr 0.30 ppm, and Se 0.10 ppm) and R3 (R1 + 15% daunsingkong
(branched amino acid source / brand chain amino acid) The results showed that:
The provision of rations based on oil palm waste significantly affected TDN
(Total Digestible Nutrient) and did not significantly affect digestible energy in the
Ongole Breeders cow, fermented waste palm oil rations (R2) produced the highest
and optimum TDN average is 72.11%, the ration based on fermented palm oil
(R2) produces the highest and optimum digestible energy average of
15381.57Kcal / head / day.

Keyword: Digestible energy, Palm oil waste, Organic micro minerals, Silage of
cassava leaves, Total digestible nutrient
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan subsektor peternakan Provinsi Lampung memiliki peranan yang

sangat besar untuk memenuhi kebutuhan daging di tingkat nasional. Kenyataan

ini sejalan dengan visi pembangunan peternakan Dinas Peternakan dan Kesehatan

Hewan Provinsi Lampung yaitu “Terwujudnya Provinsi Lampung sebagai

Lumbung Ternak yang Tangguh dan Mandiri pada tahun 2018“. Permasalahan

dalam budidaya sapi/kerbau yang dilakukan oleh 80% peternak skala menengah

dan kecil adalah keterbatasan dalam penyediaan pakan berkualitas berbasis

sumberdaya lokal.

Kebutuhan nutrisi ternak dapat dipenuhi oleh pakan. Pakan merupakan faktor

terbesar dalam kesuksesan beternak. Menurut Hardjo Subroto (1994), faktor

lingkungan memberikan kesempatan kepada ternak untuk menampilkan

kemampuanya. Salah satu faktor lingkungan yang bisa kita upayakan adalah

dengan memberikan pakan yang mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak agar

penampilan ternak mampu menjadi indukan yang melahirkan individu unggul dan

berdampak pada peningkatan populasi.

Peningkatan populasi ternak ruminansia menghadapi hambatan terutama akibat

pertambahan jumlah penduduk yang mengakibatkan ketersediaan akan lahan
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untuk penanaman hijauan bagi ternak semakin menyempit. Selain itu, juga

dipengaruhi oleh pesatnya pertumbuhan industri yang menggunakan lahan yang

tidak sedikit. Oleh sebab itu harus ada solusi untuk memenuhi kebutuhan hijauan

untuk ternak tersebut dengan memanfaatkan bahan pakan alternatif yang

potensial, tersedia dalam jumlah yang banyak, ekonomis, mudah didapat, kualitas

yang baik, mengandung zat gizi yang memungkinkan untuk meningkatkan

produktivitas ternak itu sendiri.

Bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pakan alternatif yaitu limbah kelapa

sawit. Limbah kelapa sawit merupakan hasil sampingan dari tanaman kelapa

sawit yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat. Kelapa sawit memiliki nilai

nutrisi yang baik sabagai pakan sapi seperti pelepah, daun sawit serta bungkil

sawit. Kandungan nutrisi yang ada didalam pelepah sawit fermentasi yaitu bahan

kering (BK) 29,81%, abu 4,48%, protein kasar 9,22%, lemak kasar 3,34%, serat

kasar 31,09%, BETN 51,876%, TDN 58,50 % (Fakhri, 2006).

Silase daun singkong juga menjadi sunber hijauan yang dapat menjadi pakan

hijauan ternak ruminansia. Daun singkong merupakan salah satu limbah pertanian

yang sering dijadikan bahan pakan ternak. Tillman, et al. (1998) menyatakan

sekitar 1,4 juta ha singkong yang ditanam setiap tahunnya dapat menghasilkan 1,4

juta ton tangkai dan daun. Daun singkong merupakan limbah hasil pertanian dari

hasil panen ubi kayu atau ketela pohon (manihot esculenta crantz). Potensi yang

diharapkan dari daun singkong adalah protein kasarnya yang cukup tinggi, yaitu

berkisar antara 18--34 % dari bahan kering. Maka dari itu, kandungan protein

kasar dari bahan kering daun singkong dapat digunakan sebagai bahan

suplementasi yang potensial untuk ternak ruminansia. Penggunaan teknologi
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silase pada daun singkong dapat meningkatkan kecernaan struktural karbohidrat

dengan perlakuan kimiawi, fisik, dan biologis (fermentasi).

Teknologi pengolahan pakan perlu dipadukan dengan suplementasi mineral

mikroorganik untuk meningkatkan penyerapan mineral, bioproses dalam rumen

dan pascarumen serta peningkatan metabolisme zat-zat makanan.Melalui proses

tersebut, diharapkan dapat mengoptimalkan bioproses dalam rumen yang sangat

tergantung oleh peran mikroba rumen. Enzim- enzim yang diproduksi mikroba

rumen membantu perombakan pakan yang berserat. Mikroba dalam rumen

menghasilkan asam lemak atsiri (VFA) dan N sebagai sumber energi bagi ternak.

Lebih lanjut, akan memberikan pengaruh terhadap energi tercerna .

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh  penambahan

mineral mikro organic dan silase daun singkong terhadap energy tercerna dan

TDN ( Total Digestible Nutrient) sehingga menghasilkan pakan yang berkualitas

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui pengaruh penambahan mineral mikro

organik dan silase daun singkong terhadap TDN dan energy tercerna.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi tentang

pemanfaatan pakan ternak ruminansia berbasis limbah kelapa sawit terfementasi

dengan penambahan mineral mikro organik dan silase daun singkong dalam

ransum terhadap energy tercerna dan TDN pada ternak sapi indukan.
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D. Kerangka Pemikiran

Sapi Peranakan Ongole (PO) adalah hasil persilangan antara sapi lokal dengan

Sapi Ongole dari India yang memiliki produktivitas yang cukup tinggi bila

dipelihara dalam sistem penggemukan. Oleh sebab itu perlu adanya upaya

pembibitan ternak sapi PO agar dapat menjadi sumber bakalan ternak lokal yang

unggul. Salah satu upaya pembibitan agar menghasilkan ternak unggul adalah

dengan pemeliharaan ternak secara intensif.

Faktor terbesar dalam pemeliharaan ternak secara intensif adalah pakan. Pakan

meliputi semua bahan yang biasa diberikan dan bermanfaat bagi ternak serta tidak

menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh ternak. Pakan yang diberikan

harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh

ternak dalam hidupnya seperti air, protein, lemak, mineral. Pakan yang baik harus

memenuhi kebutuhan ternak dalam sehari semalam. Salah satu pakan yang dapat

digunakan sebagai pakan alternatif adalah limbah kelapa sawit limbah tanaman

singkong yaitu daun dan batang singkong.

limbah kelapa sawit yang saat ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh

masyarakat. Limbah sawit hanya dibuang dan dijadikan pupuk organik.

Pemberian pakan ruminansia harus memenuhi kebutuhan nutrien ternak, menjaga

kondisi optimum cairan rumen. untuk proses fermentasi, dan mensuplai nutrien

bagi pertumbuhan mikroba rumen. Nutrien yang cukup bagi pertumbuhan

mikroba rumen mempengaruhi proses pencernaan di dalam rumen. Mineral
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berperan dalam optimalisasi bioproses dalam rumen dan pascarumen,

metabolisme zat-zat makanan dan pertumbuhan mikroba rumen.

Limbah perkebunan singkong merupakan limbah potensial untuk pakan ternak.

Selain ketersediaannya sangat banyak di wilayah Provinsi Lampung, kualitas

kimiawi dari limbah perkebunan singkong cukup baik. Menurut Devendra

(1977), produk utama tanaman ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu daun 6%,

batang 44%, dan umbi 50%. Menurut Devendra (1977), semua bagian dari

tanaman singkong dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Bagian daun dapat

dijadikan sebagai sumber protein dengan pemberian dalam bentuk kering atau

silase. Kandungan protein kasar pada daun singkong adalah 27,97% akan

meningkat bila difermentasikan dengan aspergilus niger menjadi 25%.

Berdasarkan kandungan protein yang terkandung, maka dapat dikatakan bahwa

daun singkong memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dan setara dengan jumlah

hijauan tanaman kacang-kacangan (Surrachman, 1987).

Penggunaan limbah perkebunan yang memiliki kandungan nutrisi baik sangat

membantu dalam penyediaan pakan bagi ternak indukan. Namun, pemenuhan

mineral yang belum tersedia pada pakan dari limbah perkebunan juga sangat

penting  sehingga perlu adanya penambahan mineral dalam bentuk organik.

Keunggulan penggunaan mineral organik antara lain mudah larut dan mudah

diserap dalam tubuh ternak serta dapat langsung masuk ke dalam sel organ

sasaran dan lebih efisien penggunaannya (Sutardi, 1997). Dengan adanya

penambahan mineral organik dalam ransum diharapkan meningkatkan populasi

mikroba rumen sehingga kecernaan terhadap zat-zat makanan meningkat, seperti

diungkapkan Muhtarudin (2002) dan Muhtarudin et al (2003) pemberian mineral
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dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan mineral sehingga dapat

lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak dan menjadi sumber energi bagi aktivitas

ternak, produksi, maupun reproduksinya.

Energi yang dikonsumsi tidak seluruhnya dapat digunakan oleh ternak. Energi

yang dikonsumsi sebagian akan keluar melalui feses hingga tersisa energi yang

tercerna. Energi yang tercernakan ini kemudian sebagian dibuang hingga dengan

proses secara biologis nantinya akan tersisa energi netto ( Net Energy ) yang

digunakan untuk produksi dan untuk hidup pokok. Dengan adanya proses

fermentasi diharapkan dapat meningkatkan bioproses rumen (peningkatan

mikroba rumen) dan penyerapan zat-zat makanan. Dengan meningkatnya

mikroba rumen, kecernaan bahan pakan meningkat dan diikuti dengan tingginya

energi yang tercerna.Semakin banyak energi yang tercerna, maka semakin banyak

energi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk hidup pokok dan produksi.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. adanya pengaruh pemberian pakan berbasis limbah kelapa sawit dengan

penambahan silase daun singkong dan mineral mikro organik terhadap TDN

dan energi tercerna pada ternak sapi potong indukan;

2. adanya pengaruh terbaik pada perlakuan menggunakan mikro mneral  mikro

organik dan silase daun singkong  terhadap  energi tercerna dan TDN pada

sapi potong indukan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Peranakan Ongole (PO)

Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan persilangan Sapi Ongole jantan murni

dengan sapi betina jawa (Murtidjo, 1990). Sapi Peranakan Ongole mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut: warna kelabu kehitam-hitaman pada bagian kepala, leher

dan lutut berwarna gelap sampai hitam, bertanduk pendek, bobot badan sapi PO

mencapai 430-500 kg pada sapi jantan dan 320-400 kg pada sapi betina.

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi Peranakan Ongole sebesar 0,4 – 0,8

kg (Aziz, 1993).

Pertambahan bobot harian sapi PO menurut Amini (1998) adalah 0,52 kg/hari

yang diberi ransum jerami dan konsentrat sebesar 61% dari seluruh ransum.

PBBH sapi PO sebesar 0,70 kg pada pemeliharaan secara intensif dengan yang

diberi pakan konsentrat sebanyak 85% dari total ransum. Sapi PO merupakan

persilangan antara sapi jawa dengan sapi Ongole, sapi ini termasuk sapi Dwiguna,

yaitu sebagai tipe pekerja dan tipe pedaging. Menurut Williamson dan Payne,

(1993). Sapi PO banyak dipelihara di Indonesia dan sekarang sudah dianggap

sebagai sapi lokal. Sapi PO mempunyai ciri-ciri berwarna dominan putih dengan

warna hitam di beberapa bagian tubuh, bergelambir dibawah leher dan berpunuk

(Abidin, 2002). Menurut Arianto dan Sarwono (2001), ciri-ciri sapi PO adalah

berbadan besar, berpunuk besar, bergelambir longgar, berleher pendek, dengan
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kepala, leher, gelambir dan lutut berwarna hitam, dijelaskan lebih lanjut bahwa

sapi ini memiliki persentase karkas 45-58%.

B. Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Sapi adalah hewan ruminansia yang mempunyai 4 kompartemen perut, yaitu

rumen, retikulum, omasum dan abomasum. Keempat lambung tersebut terletak di

depan usus halus. Retikulum dan rumen secara bersama-sama sering disebut

sebagai retikulo-rumen dan bersama-sama dengan omasum ketiganya disebut

perut depan (fore stomach), abomasum dikenal dengan lambung sejati karena baik

anatomi maupun fisiologinya sama dengan lambung non ruminansia. Pencernaan

pada ruminansia terjadi secara mekanis (di dalam mulut), fermentatif (oleh

mikroba di dalam rumen) dan hidrolisis oleh enzim pencernaan di abomasum dan

usus.(Frandson, 1992).

Pada ternak ruminansia, bakteri dan protozoa lebih berperan dalam memecah

bahan pakan terutama jenis bahan pakan berserat kasar tinggi yang tidak mampu

dipecah dengan baik oleh saluran pencernaan ternak non-ruminansia. Menurut

Arora (1995) bahwa di dalam rumen terdapat mikroorganisme yang dikenal

dengan mikroba rumen melalui mikroba ini, maka bahan-bahan pakan yang

berasal dari hijauan yang mengandung polisakarida kompleks, selulosa, dan

lignoselulosa, sehingga dapat dipecah menjadi bagian-bagian sederhana.

Kecernaan pakan tergantung dari peranan mikroba rumen, adanya mikroba rumen

menyebabkan ternak ruminansia dapat mencerna makanan berserat kasar tinggi

(Sutardi, 2003).
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C. Bahan Pakan

Pakan adalah semua bahan yang biasa diberikan dan bermanfaat bagi ternak serta

tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh ternak. Pakan yang

diberikan harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat zat diperlukan oleh tubuh

ternak dalam hidupnya seperti air, protein, lemak, mineral (Parakkasi,1995).

Pakan yang diberikan jangan sekedar dimasuksudkan untuk mengatasi lapar atau

sebagai pengisi perut saja melainkan harus benar-benar bermanfaat untuk

kebutuhan hidup, membentuk sel-sel baru, menggantisel yang rusak dan untuk

produksi (Widayati dan Wildalestari, 1996), bahwa kebutuhan ternak ruminansia

dicerminkan oleh kebutuhan terhadap nutrisi, jumlah nutrisi setiap harinya sangat

tergantung kepada jenis ternak, umur, fase pertumbuhan, dewasa, bunting,

menyusui, kondisi tubuh (normal, sakit) dan lingkungan tempat hidupnya serta

berat badannya. Jadi untuk setiap ekor ternak yang berbeda kondisi

membutuhkan pakan yang berbeda (Kartadisatra,1997).

Pilling (1997) dan Waruwu (2002), bahwa ternak ruminansia harus

mengkonsumsi hijauan sebanyak 10% dari berat badannya setiap hari dan

konsetrat sekitar 1,5-2% dari jumlah tersebut termasuk suplementasi, vitamin dan

mineral. Oleh karena itu hijauan dan sejenisnya terutama dari berbagai spesies

merupakan sumber energy utama ternak ruminansia. Kebutuhan pakan

ruminansia dicerna oleh kebutuhannya terhadap nutrisi, jumlah kebutuhan nutrisi

setiap harinya tergantung pada jenis ternak, umur, fase, kondisi tubuh dan

lingkungan tempat hidupnya serta bobot badanya.
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1. Pelepah Daun Kelapa Sawit

Pelepah dan daun sawit merupakan hasil ikutan yang diperoleh pada saat

dilakukan pemanenan tandan buah segar. Jumlah pelepah dan daun segar yang

dapat diperoleh untuk setiap ha kelapa sawit mencapai lebih 2,3 ton bahan kering,

dengan asumsi 1 ha = 130 pohon, setiap pohon dapat menghasilkan 22--26

pelepah/tahun dengan rataan berat pelepah dan daun sawit 4--6 kg/ pelepah,

bahkan produksi pelepah dapat mencapai 40--50 pelepah / pohon/ tahun dengan

berat sebesar 4,5 kg / pelepah (Jalaluddin dan Hutagalung, 1982).

Jafar dan Hassan (1990) menyatakan bahwa kandungan lignin, selulosa dan

hemiselulosa pada daun kelapa sawit mempengaruhi kecernaan makanan dan telah

diketahui bahwa antara kandungan lignin dan kecernaan bahan kering

berhubungan sangat erat terutama pada rumput-rumputan. Daun kelapa sawit

dapat dikumpulkan, diproses, diawetkan dan dimanipulasi kedalam pakan dalam

bentuk yang dapat diterima oleh ternak ruminansia. Menurut Hassan dan Ishida

(1991), prediksi produksi limbah pelepah dan daun sangat besar, sehingga apabila

tidak dimanfaatkan akan mencemari lingkungan, di lain pihak pelepah dan daun

sawit dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk menjawab masalah yang

dihadapi setiap tahun yaitu kurang dan terbatasnya ketersediaan hijauan sebagai

pakan ternak sapi.

Proporsi daun sawit semakin meningkat dengan bertambahnya umur tanaman

sawit. Pemanfaatan daun sawit mempunyai karateristik warna yang menarik,

rasanya manis, dan baunya wangi sehingga dapat meningkatkan palatabilitas bagi

ternak ruminansia. Kendala yang dihadapi adalah daun sawit dalam bentuk utuh
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sulit dicerna sehingga membutuhkan teknologi dalam pengolahannya. Adapun

kelebihan dari penggunaan daun sawit adalah produksinya melimpah dan dapat

dijadikan sebagai pengganti rumput, daun sawit dapat diberikan secara utuh baik

dalam bentuk segar maupun silase, dan cocok untuk ternak karena kandungan

nutrisinya cukup baik. Level optimal penggunaan daun sawit sebagai bahan

pakan yaitu sebesar 40% untuk ternak ruminansia (Nurlela, 2010). Pelepah dan

daun kelapa sawit memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi yaitu

mencapai 50,94% yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi zat makanan pelepah kelapa sawit

No Zat Makanan Kandungan %
1 Bahan Kering 26,07
2 Abu 5,10
3 Protein Kasar 3,07
4 Serat Kasar 50,94
5 Lemak Kasar 1,07
6 BETN 39,82

Sumber : Mathiuset al (2003)

2. Bungkil Inti Sawit

Bungkil inti sawit (palm kernel cake) atau BIS merupakan hasil ikutan pada

proses pemisahan minyak inti sawit yang diperoleh secara kimiawi (ekstraksi)

atau dengan proses fisik (expeller). BIS mengandung kadar protein yang cukup

tinggi yaitu sekitar 15,73--17,19% (Chong et al.,1998). Kandungan nilai gizi BIS

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi bungkil inti sawit

No Jenis Analisa (%) Kandungan
1 Bahan Kering 80,28
2 Abu 4,69
3 Protein Kasar 17,19
4 Serat Kasar 24,22
5 Lemak Kasar 5,69

Sumber : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan IPB (2006)

D. Fermentasi

Proses fermentasi merupakan bioteknologi sederhana (Hery, 2008). Fermentasi

merupakan proses pemecahan senyawa organic menjadi sederhana yang

melibatkan mikroorganisme. Proses fermentasi dapat meningkatkan

ketersediaan zat-zat makanan seperti protein dan energy metabolis serta mampu

memecah komponen kompleks menjadi komponen sederhana (Zakariah, 2012).

Tujuan dari fermentasi yaitu untuk mengubah selulosa menjadi senyawa yang

lebih sederhana melalui dipolimerisasi dan  memperbanyak  protein

mikroorganisme juga menyatakan bahwa penurunan bahan kering silase

dipengaruhi oleh respirasi dan fermentasi. Respirasi akan menyebabkan

kandungan nutrient banyak yang terurai sehingga akan menurunkan bahan kering,

sedangkan fermentasi akan menghasilkan asam laktat dan air lebih (Sartini, 2003).

Salah satu teknologi pengolahan menggunakan teknik fermentasi adalah silase.

Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan dan bahan pakan lain yang

berfungsi untuk meningkatkan daya simpan suatu bahan pakan sehingga kualitas

nutrisi pada pakan akan terjaga dari kerusakan.
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E. Mineral

Mineral adalah bahan kimia anorganik yang berperan aktif dalam reaksi-reaksi

yang melibatkan enzim-enzim, memiliki fungsi spesifik dan penting bagi

kehidupan ternak (Churh dan Pond, 1988). Pemberian mineral yang baik adalah

dengan menambahkan unsur yang diketahui kurang dalam bahan makanan.

Berdasarkan jumlah kebutuhannya, mineral dikelompokkan menjadi 2 golongan,

yaitu unsur mineral makro dan mikro. Bioproses dalam rumen dan pasca rumen

harus didukung oleh kecukupan mineral makro dan mikro.

Mineral dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang relatif besar mencakup Ca, Mg, P,

Na, K, Cl, dan S, sedangkan mineral mikro dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah

yang relatif lebih sedikit dibandingkan mineral makro. Mineral mikro mencakup

Zn, Cu, Fe, Se, Mn, Co dan Cr. Mineral-mineral ini berperan dalam optimalisasi

bioproses dalam rumen dan metabolisme zat-zat makanan. Mineral makro dan

mikro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling berinteraksi positif atau

negatif dan faktor lainnya seperti asam fitat, serat kasar, dan zat-zat lainnya dapat

menurunkan ketersediaan (availability) mineral. Pemberian unsur makro maupun

mikro dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan, sehingga dapat

diserap lebih tinggi dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2002 dan Muhtarudin, et al.,

2003).

F. Daun Singkong

Daun singkong merupakan limbah hasil pertanian dari hasil panen ubi kayu atau

ketela pohon (manihot esculenta crantz). Potensi yang diharapkan dari daun

singkong adalah protein kasarnya yang cukup tinggi, yaitu berkisar antara 18--34
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% dari bahan kering. Berdasarkan kandungan protein yang terkandung, maka

dapat dikatakan bahwa daun singkong memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dan

setara dengan jumlah hijauan tanaman kacang-kacangan (Surrachman, 1987).

Daun singkong dapat digunakan sebagai sumber asam amino rantai bercabang

(branched chain amino acid = BCAA). Sintesis protein oleh mikroba

memerlukan BCFA (branched chain fatty acid) yang meliputi asam isobutirat, 2

metil butirat dan isovalerat.  BCFA dalam rumen adalah hasil dekarboksilasi dan

deaminasi BCAA yaitu valin, isoleusin dan leusin. Menurut Zain (1999)

suplementasi BCAA memacu pertumbuhan bakteri sehingga kecernaan pakan dan

pertumbuhan ternak meningkat.  Lebih lanjut dijelaskan rasio terbaik BCAA yang

digunakan dalam meningkatkan kecernaan pakan adalah 0,1% valin, 0,2%

isoleusin dan 0,15% leusin.  Mikroba rumen mendegradasi daun singkong

menjadi amonia dan amonia tersebut sebagian dapat diubah kembali menjadi

protein mikroba yang selanjutnya digunakan oleh ternak inang (Leng, et al.,

1984).

Daun singkong selain memiliki kandungan protein kasar yang tinggi juga

memiliki kandungan HCN yaitu senyawa toksik pada tanaman singkong.

Penurunan kadar HCN pada daun singkong dapat dilakukan dengan cara

pengeringan dengan sinar matahari (Pond dan Manner, 1974); perendaman,

penguapan, dan pengeringan dibawah suhu 750C (Ciptadi dan Mafhud, 1980);

pengirisan, perendaman dan pencucian dengan air mengalir (Winarno, 1980).

Kandungan HCN dalam daun singkong dapat juga dihilangkan atau diturunkan

dengan cara tradisional, antara lain dengan memasak, menggoreng dan
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mengeringkan di bawah sinar matahari atau udara panas.  Pengeringan selama 21

hari dapat mengurangi kadar HCN sehingga tidak berbahaya bagi ternak.

G. Energi Pakan pada Ternak Ruminansia

Istilah “ Energi” menurut Scott berasal dari dua kata Yunani : en berarti “di

dalam” dan ergon berarti “kerja”. Banyak definisi dan keterangan yang lengkap

mengenai energy tergantung pada sudut mana definisi akan diberikan. Ternak

mempergunakan makanannya tidak lain untuk kebutuhan energi yang

dipergunakaan untuk fungsi-fungsi tubuh dan untuk melancarkan reaksi-reaksi

sintetis dari tubuh. Energi diukur dengan satuan kalori. Satu gram kalori adalah

panas yang diperlukan untuk menaikkan panas satu gram air dari 14,5 - 15,5o C.

Satu kilo kalori (Kkal) adalah panas yang dibutuhkan untuk menaikkan panas 1Kg

air 1o C (14,4-15,5o C).

Energi pakan yang dikonsumsi ternak dapat disebut Energi Bruto (EB) dari pakan.

Persentase EB yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak dan digunakan untuk

mendukung proses metabolic tergantung kemampuan ternak untuk mencerna

bahan makanan. Pencernaan mencerminkan proses fisika dan kimia yang terjadi

dalam saluran pencernaan dan menyebabkan pecahnya senyawa kimia kompleks

dalam pakan menjadi molekul lebih kecil yang dapat diserap dan digunakan oleh

ternak. Energi yang diserap tersebut disebut Energi dapat dicerna (Harlistiyo,

2010).
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H. Energi tercerna

Energi dapat dicerna suatu bahan makanan dinyatakan dengan bagian dari bahan

makanan yang dimakan yang tidak diekskresi dalam feses. Bahan makanan

diberikan pada hewan dan energi yang terdapat dalam feses ditentukan dengan

bomkalori meter. Perbedaan antara energy bruto di dalam bahan makanan dan

energy bruto yang terdapat dalam feses disebut energy dapat dicerna (Anggorodi

,1994).

Pada ternak ruminansia, energy dapat dicerna dikurangi energi yang hilang

melalui urin+methan (ruminansia) disebut Energi Metabolis (EM) pakan. Selama

metabolism zat makanan, terjadi kehilangan energi yang disebut Heat Increament.

Sisa energy dari pakan yang tersedia bagi ternak untuk digunakan keperluan hidup

pokok (maintenance) dan produksi disebut Energi Neto (EN). Kebutuhan energy

dapat dinyatakan dalam “Metabolism Energy” (ME), “Digestible Energy” (DE),

“Gross Energy” (GE) dan “Total Digestible Nutrient” (TDN).

Zat-zat makanan yang dapat dicerna diperkirakan semua diasimilasikan dan

digunakan dalam tubuh. Akan tetapi, hal tersebut tidak benar karena dalam

pencernaan dan penggunaan bahan makanan terdapat 3 macam bentuk kehilangan

energy lainnya seperti: (1) energi yang hilang dalam urine dan hasil sisa nitrogen

lainnya yang dikeluarkan dalam urine ; (2) sejumlah kecil energy hilang dalam

gas-gas yang terbakar terutama metana, hasil fermentasi selulosa, pentosan, dan

karbohidrat lainnya di dalam alat pencernaan, terutama rumen ruminansia dan (3)

kehilangan energi yang lebih besar terjadi pada berbagai proses mengunyah,

mencerna, dan asimilasi bahan makanan (Anggorodi, 1994).
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I. TDN ( Total Digestible Nutrient )

Total Digestible Nutrient (TDN) adalah total energy zat makanan pada ternak

yang disetarakan dengan energy dari karbohidrat, dapat diperoleh secara uji

biologis ataupun perhitungan menggunakan data hasil analisis proksimat. TDN

digunakan untuk mengukur kandungan energy dari bahan-bahan makanan. TDN

merupakan satuan energi yang berdasarkan seluruh nutrisi pakan yang tercerna,

sehingga nilai TDN hamper sama dengan energy dapat dicerna (DE)

perbedaannya terletak pada cara pengukurannya, dimana nilai DE bahan pakan

ditetapkan dengan jalan membakar sampel bahan pakan dan juga feses dalam

bomkalorimeter (Sutardi, 1980).

Total Digestible Nutrient (TDN) adalah total energy zat makanan pada ternak

yang disetarakan dengan energy dari karbohidrat, dapat diperoleh secara uji

biologis ataupun perhitungan menggunakan data hasil analisis proksimat.

(Sutardi, 1980) Total Digestible Nutrient (TDN) adalah jumlah energy dari pakan

maupun ransum yang dapat dicerna. Zat-zat pakan yang dapat menjadi sumber

energy yaitu protein, serat kasar, lemak dan BETN. Kekurangan energy dapat

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan berat tubuh, penurunan berat tubuh

dan berkurangnya semua fungsi produksi dan terjadi kematian bila berlangsung

lama (Tillman,dkk,1998).

Siregar (1994) menyatakan bahwa semua pakan mengandung zat-zat makanan

yang dapat menjadi sumber energi, yakni protein, serat kasar, lemak dan bahan

ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Sehingga dengan meningkatnya kandungan PK

maka dimungkinkan kandungan TDN juga meningkat.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April 2018 – September 2018, bertempat di

Kandang Jurusan Peternakan Fakultas PertanianUniversitas Lampung. Analisis

bahan pakan dan feses dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah kandang berkapasitas 12 ekor sapi, timbangan

digital, timbangan gantung, timbangan duduk, tali, kandang jepit, sekop ember,

terpal cangkul, chopper dan plastik. Alat yang digunakan untuk anilisis proksimat

adalah kertas saring, oven, desikator, cawan porselen, alat soxhlet, alat kondensor,

timbangan analitik dan kompor listrik.

2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa 9 sapi peranakan ongole

indukan (setiap 3 ekor sapi mendapat perlakuan ransum yang berbeda), hijauan

dan ransum perlakuan (R0, R1, R2) dengan penggunaan ransum basal, limbah

kelapa sawit (pelepah daun dan bungkil sawit) fermentasi, mineral organik dan
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daun singkong sebagai sumber asam amino pembatas/BCAA (Brand Chain

Amino Acid).

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode in vivo yang dilakukan pada sapi potong

sebanyak 9 ekor. Metode pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Kelompok didasarkan

bobot tubuh sapi yaitu: (160—165Kg), (169—177Kg) dan (179—190Kg)

Perlakuan ransum yang diberikan, yaitu;

R0 = Ransum limbah kelapa sawit dengan pengolahan (fermentasi pelepah dan

daun sawit menggunakan EM4).

R1 = R0 + mineral organik (Zn 40 ppm, Cu 10 ppm, Cr 0,30 ppm, dan Se 0,10

ppm)

R2 = R1 + 15% daun singkong (sumber asam Amino bercabang / branchedchain

amino acid)

Ransum basal terdiri dari onggok, bungkil sawit, pelepah sawit, tebon jagung,

molasses, urea dan premik. Formulasi ransum yang digunakan dalam penelitian

dapat dilihat padaTabel 3.

Tabel 3.Ransum Perlakuan

BahanPakan
Imbangan %

R0 R1 R2
Onggok 30 30 30
Bungkil sawit terfermentasi 35 35 35
Silase pelepah dan daun sawit 15 15 15
Silase tebon jagung 15 15 -
Silase daun singkong - - 15
Molases 2 2 3
Urea 2 1 1
Premix 1 1 1
Total 100 100 100
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Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum

BahanPakan
Kandungan Nutrisi (%)

R0 R1 R2

-------------(% dalam Bahan Kering)----------

Protein 9,90 9,90 10,34

Serat Kasar 20,30 20,30 20,34

Lemak 7,55 7,55 8,89

Abu 10,17 10,17 9,41

BETN 52,08 52,08 51,02

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan
Universitas Lampung (2018).

D. Prosedur Penelitian

Pada tahap persiapan penelitian ini diawali dengan membersihkan kandang,

peralatan, dan lingkungan sekitar kandang. Kemudian melakukan penimbangan

sapi dan memasukkan ke dalam kandang sesuai dengan rancangan percobaan dan

tata letak yang telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap.

Tahap pertama merupakan prelium, yaitu sapi percobaan diberi ransum perlakuan.

Tahap ini berlangsung selama 14 hari. Tahap kedua yaitu tahap pengambilan

data. Tahap ini dilakukan setelah ternak mengonsumsi ransum perlakuan selama

14 hari koleksi feses dan awal koleksi berlangsung selama 5 hari setelah ternak

diberi ransum perlakuan selama 14 hari (masa prelium). Jumlah ransum yang

dikonsumsi dan yang tersisa ditimbang selama tahap pengambilan data. Sampel

ransum dan sampel feses selama periode diambil untuk analisis proksimat. Tahap

ketiga yaitu tahap pengambilan data analisis pada masa akhir penelitian.
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1. Persiapan Mineral Zn, Cu, Se dan Cr

a. Zn-lysinat

2 Lys(HCL)2 + ZnSO4 Zn(Lys(HCL)2) + SO4
2-

Siapkan 43,823 gr lysine HCL kemudian dilarutkan dalam 100 ml air + 16,139

gr ZnSO4 yang dilarutkan dalam 100 ml air.

b. Cu-lysinat

2 Lys(HCL)2 + CuSO4 Cu(Lys(HCL)2) + SO4
2-

Siapkan 43,823 gr lysine HCL kemudian dilarutkan dalam 100 ml air + 15,995

gr CuSO4 yang dilarutkan dalam 100 ml air.

c. Se-lysinat

2 Lys(HCL)2 + NaSeO35H2O LysSO3 + 2 NaCl

Siapkan 0,8712 gr lysine (HCL)2 kemudian dilarutkan dalam 100 ml air +

0,627 gr NaSeO3 yang dilarutkan dalam 100 ml air.

d. Cr-lysinat

3 Lys(HCL)2 + CrCl36H2O Lys3Cr + H2O

Siapkan 11,2 gr lysine (HCL)2 kemudian dilarutkan dalam 100 ml air + 0,5 gr

CrCl36H2O yang dilarutkan dalam 100 ml air.

2. Persiapan ransum basal

Menyiapkan timbangan, kemudian timbang sesuai ukuran pakan yang akan

dicampurkan untuk membuat ransum basal. Ransum basal utama yang digunakan

adalah onggok, bungkil sawit, pelepah sawit, tetes, tebon jagung, molasses, urea
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dan premix. Aduk hingga semua bahan-bahan tersebut merata maka jadilah

ransum basal yang diinginkan untuk pakan ternak sapi.

3. Persiapan limbah sawit terfermentasi

Menyiapkan limbah sawit yang terdiri dari pelepah daun dan bungkil sawit.

Terlebih dahulu daun dan pelepah sawit dikeringkan untuk mengurangi kadar air

hingga 30%. Bungkil sawit tidak dilakukan pengeringan karena bungkil sawit

memiliki kadar air sebesar 10%. Setelah bahan-bahan tersebut siap, masing-

masing dari bahan tersebut kemudian disemprot/dicampur dengan EM-4. Setelah

dicampur dengan EM-4, disimpan secara anaerob yaitu dipadatkan dan ditutup

rapat-rapat agar tidak ada udara yang masuk dan didapatkan hasil dari fermentasi

yang maksimal. Proses fermentasi berlangsung sampai 20 hari setelah itu dapat

digunakan untuk pakan.
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Gambar 1. Skema pembuatan limbah sawit terfermentasi

4. Prosedur koleksi sampel

Metode kecernaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode koleksi

total. Sampel ransum dan sampel feses yang diperoleh selama 14 hari masa

prelium dan 5 hari pengambilan data. Sampel feses yang dikoleksi sebanyak 2%.

Sampel ransum yang diambil sebanyak 100 gram dari ransum yang diberikan pada

ternak, kemudian ditimbang sebagai Berat Segar (BS) dan dijemur untuk

mengetahui Berat Kering Udara (BKU). BKU diperoleh dengan cara menjemur

Pelepah dan daun kelapa sawit

Chopper

Mengurangi kadar air dengan
menjemur di bawah sinar matahari

Tambah Bungkil inti kelapa
sawit

Semprot dengan EM4

Dipadatkan, ditutup rapat dan disimpan
dalam kondisi anaerob selama 20 hari

Diberikan ke ternak
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sampel dibawah sinar matahari kemudian ditimbang. Sampel tersebut kemudian

dianalisis proksimat.

Koleksi sampel feses dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. mengumpulkan total feses setiap hari pada waktu koleksi sampel selama 5 hari

kemudian menimbang semua feses yang telah dikumpulkan;

2. mengambil 2 % dari total feses yang ada, kemudian menjemur dibawah sinar

matahari sampai kering;

3. setelah kering menimbang kembali feses dan mengumpulkan feses dalam satu

tempat;

4. kemudian melakukanan alisis proksimat terhadap kandungan nutrisi feses.

Analisis Energi total dalam ransum dan feses dihitung dengan menggunakan

rumus menurut Nehring dan Haenlein (1973) yang dihitung berdasarkan hasil

analisis proksimat. Berikut ini adalah rumus perhitungan energi total menurut

Nehring dan Haenlein (1973):

Energi total  = 5.72 % protein + 9.5% ether ekstrak + 4.79% Serat kasar +

4.03% BETN

% BETN      = 100 – (% protein + % Serat kasar + % Lemak + Abu).

E. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. TDN ( Total Digestible Nutrient)

Energi dapat dinyatakan dalam TDN ( Total Digestible Nutrient) yaitu jumlah

seluruh zat-zat makanan (protein, lemak, serat kasar, dan BETN) yang dapat
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dicerna (Siregar,1994). Energi dibutuhkan untuk hidup pokok, memenuhi

kebutuhan energi mekanik untuk gerak otot, dan mensentesa jaringan–jaringan

baru (Tilman, dkk, 1998) TDN dapat dihitung dengan rumus dibawah ini:

TDN= Jumlah protein kasar dapat dicerna + jumlah SK dapat dicerna + jumlah

BETN dapat dicerna + 2,25 X ( jumlah estrak eter dapat dicerna)

Estrak eter mengandung 2,25 kali energi karbohidrat dengan unit berat yang sama,

sehingga untuk ekstrak eter ini nilainya dikali 2,25. Jika dibandingkan dengan

sistem nilai energi yang lain, sistem ini memiliki keuntungan yaitu perhitungan

yang sederhana.

2. Energi tercerna

Pengukuran energy tercerna dilakukan dengan mengurangi energy kotor yang

masuk ketubuh ternak dengan energi yang terdapat di dalam feses ( Church, 1992

). Parameter tersebut dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Energifeses = Σ feses x energifeses (Kkal/kg)

Energi tercerna = Energi bruto terkonsumsi – energy feses( Kkal/kg).

F. Analisis Data

Data yang diperoleh akandianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) apabila

dari hasil analisis varian berpengaruh nyata pada satu peubah maka analisis akan

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau

1%.



 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapakesimpulan : 

1. Pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01).  terhadap TDN (Total Digestible Nutrient) dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap energi tercerna pada sapi Peranakan Ongole 

Calon Indukan; 

2. Ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi (R2) menghasilkan 

rata-rata TDN yang tertinggi dan optimum yaitu 72,11%; 

3. Ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi (R2) menghasilkan 

rata-rata energi tercerna yang tertinggi dan optimum yaitu 15381,57 

Kkal/ekor/hari. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penggunaan ransum berbasis limbah kelapa sawit 

terfermentasi dengan level pemberian yang berbeda untuk mengetahui pengaruh 

limbah kelapa sawit terhadap energi tercerna Sapi Peranakan Ongole. 
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